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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Hasil determinasi tanaman pepaya (Carica papaya L.) 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN PEPAYA (Carica papaya L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  Tanaman pepaya (Carica papaya L.) 
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN ORGANOLEPTIK DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) 

Tabel 4.1 

Hasil Pemeriksaan Organoleptik Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Uji Organoleptis Hasil Pengamatan Daun Pepaya 

Warna 

Bau 

Rasa 

Hijau 

Khas  

Pahit 
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LAMPIRAN 4 

KARAKTERISASI DAN PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA 

DAUN PEPAYA (Carica papaya. L) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun Pepaya  

3500 g 

        Simplisia 

Penapisan Fitokimia 

Alkaloid 

- Dibersihkan 

- Dirajang 

- Dikeringkan tanpa pemanasan 

matahari langsung 

 

 

Triterpenoid Tanin Flavonoid Saponin 

Karakterisasi Simplisia 

Uji 

Kadar Air 

Uji Susut 

Pengeringan 

Uji 

Kadar Abu 

Total 

Gambar 4.3  Bagan karakterisasi dan penapisan fitokimia simplisia  

daun pepaya (Carica papaya L.) 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN EKSTRAK KENTAL ETANOL  

DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia Daun Pepaya 

300 g 

Ekstrak kental etanol daun pepaya 

- Dimaserasi dengan etanol 96% 

Selama 3 x 24 jam 

- Disaring 

 

 

Residu Ekstrak cair etanol daun pepaya 

- Dipekatkan dengan rotary evaporator 

 

 

Gambar 4.4  Bagan pembuatan ekstrak kental etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 
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LAMPIRAN 5 

(Lanjutan) 

RENDEMEN SIMPLISIA DAN EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA 

(Carica papaya L.) 

Tabel 4.2 

Hasil Simplisia Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Berat Basah (gram) Berat Kering (gram) % Rendemen 

3500 550  15,71 

 

Tabel 4.3 

 Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Berat Simplisia (gram) Berat Ekstrak (gram) % Rendemen 

300  50,88 16,96 
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LAMPIRAN 6 

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA 

Tabel 4.4  

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Uji Kadar (%) 

Kadar Air 7,98 

Kadar Abu Total 8,59 

Susut Pengeringan 12,18 
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LAMPIRAN 7 

 HASIL PENAPISAN FITOKIMIA 

Tabel 4.5  

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Senyawa Kimia Hasil Pengamatan 

Alkaloid + 

Triterpenoid - 

Flavonoid + 

Saponin + 

Tanin - 

 

Keterangan : (+) Terdeteksi 

 (-)  Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 8 

PENGUJIAN SENYAWA ANTIOKSIDAN SECARA KUALITATIF 

TERHADAP EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase Diam  

Silika Gel GF254 

 

Terlihat noda kuning dengan 

latar belakang ungu 

 

Rf = 0,875 

 

- Diberi tanda batas penotolan ekstrak 

Dan tanda batas pengembang 

- Ditotolkan ekstrak pada tanda yang telah 

ditentukan 

- Dicelupkan pada pengembang 

 n-heksan: etil asetat (1:1) 

- Dikeringkan 

- Disemprot dengan penampak bercak DPPH 0,2%, 

keringkan 

- Dilihat dibawah sinar UV 254 nm 

 

 

Gambar 4.5  Bagan pengujian senyawa antioksidan secara kualitatif 

terhadap  ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

HASIL PENGUJIAN SENYAWA ANTIOKSIDAN SECARA KUALITATIF 

TERHADAP EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  Fase gerak : n-heksan : etil asetat (1:1) 

Fase diam : silika gel GF254 

Ga : batas penotolan 

Gb : batas pengembangan 

Rf : 0,875 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6  Hasil kromatografi lapis tipis ekstrak etanol daun pepaya 

    (Carica papaya L.) 

Ga 

Gb 
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LAMPIRAN 9 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH 

TERHADAP EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) 

KONSENTRASI 0,1% dan 1 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Encerkan 

Gambar 4.7  Bagan pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

 terhadap ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

 konsentrasi 0,1% dan 1% 

Ekstrak etanol daun 

pepaya 0,1% 

10000 ppm 

Ekstrak etanol daun 

pepaya 1% 

1000 ppm 

600 ppm 20 ppm 30 ppm 40 ppm 50 ppm 60 ppm 10 ppm 500 ppm 400 ppm 300 ppm 200 ppm 100 ppm 

- Dipipet 1000 µL dari masing-masing konsentrasi 

- Ditambahkan 1 mL DPPH 

- Divortex 

- Didiamkan selama 30 menit 

- Diukur pada panjang gelombang 515 nm menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis 

% Peredaman 

Absorbansi 

IC50 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Tabel 4.6 

Hasil Orientasi Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun 

Pepaya (Carica papaya L.) Konsentrasi 0,1 % 

 

No Konsentrasi (ppm) Absorban % Peredaman 

 Kontrol 0,4067 - 

1 10 0,2965 27,1042 

2 20 0,2705 33,4890 

3 30 0,2502 38,4794 

4 40 0,2350 42,2245 

5 50 0,2119 47,8924 

6 60 0,1933 52,4753 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Hasil Orientasi Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol  

Daun Pepaya (Carica papaya L.) Konsentrasi 0,1 % 

 
 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0.4966x + 22.896
R² = 0.9957
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Peredaman)

Gambar 4.8  Kurva hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol daun  

                    pepaya 0,1% dengan % peredaman. IC50 = 54,66 ppm 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Tabel 4.7 

Hasil Orientasi Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol  

Daun Pepaya (Carica papaya L.) Konsentrasi 1 % 

 

No Konsentrasi (ppm) Absorban % Peredaman 

 Kontrol 0,4067 - 

1 100 0,2808 30,9490 

2 200 0,2586 36,4232 

3 300 0,2432 40,2113 

4 400 0,2187 46,2233 

5 500 0,1926 52,6327 

6 600 0,1688 58,4932 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Hasil Orientasi Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol  

Daun Pepaya (Carica papaya L.) Konsentrasi 1 % 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0.055x + 24.919
R² = 0.9946
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Gambar 4.9   Kurva hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol daun  

  pepaya 1% dengan % peredaman. IC50 = 456,18 ppm 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Tabel 4.8 

Hasil Orientasi Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C  

Konsentrasi 0,1 % 

 

No Konsentrasi (ppm) Absorban % Peredaman 

 Kontrol 0,4937 - 

1 10 0,2689 45,5337 

2 20 0,2529 48,7745 

3 30 0,2349 52,4205 

4 40 0,2142 56,6133 

5 50 0,2034 58,8009 

6 60 0,1840 62,7304 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Hasil Orientasi Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C  

Konsentrasi 0,1 % 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0.3436x + 42.12
R² = 0.9959
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Gambar 4.10  Kurva hubungan antara konsentrasi vitamin C 0,1 % dengan 

% peredaman. IC50 = 22,97 ppm 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Tabel 4.9 

Hasil Orientasi Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C  

Konsentrasi 1 % 

 

No Konsentrasi (ppm) Absorban % Peredaman 

 Kontrol 0,4937 - 

1 100 0,2285 53,7168 

2 200 0,2173 55,9854 

3 300 0,1954 60,4213 

4 400 0,1762 64,3103 

5 500 0,1636 66,8625 

6 600 0,1442 70,7920 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

Hasil Orientasi Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C  

Konsentrasi 1 % 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0.0348x + 49.825
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Gambar 4.11  Kurva hubungan antara konsentrasi vitamin C 1% dengan  

   % peredaman. IC50 = 5,29 ppm 

 

 

   



80 
 

 

LAMPIRAN 10 

FORMULA BASIS LOTION 

Tabel 4.10 

Formula Basis Lotion dengan Berbagai Konsentrasi Tween 80 dan Span 60 

Bahan 

Formula 

F1 (%) F2 (%) F3 (%) 

Tween 80 5 7 9 

Span 60 0,5 1,5 2,5 

Gliserin 10 10 10 

Setil Alkohol 5 5 5 

Metil Paraben 0,15 0,15 0,15 

Propil Paraben 0,03 0,03 0,03 

Aquadest ad 100 ml 100 ml 100 ml 

 

Keterangan : 

F1 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 5% dan 

span 60 konsentrasi 0,5%  

F1 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 7% dan 

span 60 konsentrasi 1,5% 

F1 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 9% dan 

span 60 konsentrasi 2,5%  
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LAMPIRAN 11 

SEDIAAN BASIS LOTION 

 

 

Keterangan : 

F1 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 5% dan 

span 60 konsentrasi 0,5%  

F2 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 7% dan 

span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 9% dan 

span 60 konsentrasi 2,5%  

  

 

 

 

 

Gambar 4.12  Sediaan basis lotion 

 

 

 

F1 F2 F3 
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LAMPIRAN 12 

PEMBUATAN BASIS LOTION 

 

 

  

 

- Dilebur pada suhu 700C        -  dilarutkan dgn air panas 

           -  ditambahkan gliserin 

             -  ditambahkan tween 80 

 

 dicampur 

- Ditambahkan fase minyak ke dalam lumpang  

- Ditambahkan fase cair ke dalam lumpang 

- Digerus pelan hingga lotion homogen 

- Dikemas dalam wadah yang cocok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setil alkohol + 

span 60 

Fase minyak 

Metil paraben + 

Profil paraben 

Fase air 

Basis lotion 

Evaluasi Kestabilan 

Uji 

Organolptis 

Penentuan 

Tipe Emulsi 

Uji 

Homogenitas 

Pengujian 

pH 

Penyimpanan Pada Suhu Kamar selama satu bulan 

HASIL 

Pengujian 

viskositas 

Gambar 4.13  Bagan pembuatan basis lotion 
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LAMPIRAN 12 

(Lanjutan) 

HASIL EVALUASI STABILITAS BASIS LOTION 

Tabel 4.11 

Hasil Pengamatan Organoleptik Formula Basis Lotion 

Formula 

Organoleptis 

Warna Tekstur Bau 

1 7 14 21 28 1 7 14 21 28 1 7 14 21 28 

F1 P P P P P L L L L L B B B B B 

F2 P P P P P L L L L L B B B B B 

F3 P P P P P L L L L L B B B B B 

 

Keterangan : 

F1 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 5% dan 

span 60 konsentrasi 0,5%  

F2 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 7% dan 

span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 9% dan 

span 60 konsentrasi 2,5%  

P : Putih 

L : Lembut 

B : Bau basis 
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LAMPIRAN 12 

(Lanjutan) 

Tabel 4.12 

Hasil Pengamatan Tipe Sediaan Formula Basis Lotion 

Formula 
Lama Penyimpanan (Hari) 

1 7 14 21 28 

F1 M/A M/A M/A M/A M/A 

F2 M/A M/A M/A M/A M/A 

F3 M/A M/A M/A M/A M/A 

  

Keterangan : 

F1 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 5% dan 

span 60 konsentrasi 0,5%  

F2 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 7% dan 

span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 9% dan 

span 60 konsentrasi 2,5%  

M/A: Minyak dalam Air   
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LAMPIRAN 12 

(Lanjutan) 

Tabel 4.13 

Hasil Pengamatan Homogenitas Formula Basis Lotion 

Formula 
Lama Penyimpanan (Hari) 

1 7 14 21 28 

F1 H H H H H 

F2 H H H H H 

F3 H H H H H 

  

Keterangan : 

F1 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 5% dan 

span 60 konsentrasi 0,5%  

F2 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 7% dan 

span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 9% dan 

span 60 konsentrasi 2,5%  

H : Homogen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 

LAMPIRAN 12 

(Lanjutan) 

Tabel 4.14 

Hasil Pengukuran pH Formula Basis Lotion 

 

Formula 
Lama Penyimpanan (Hari) 

1 7 14 21 28 

F1 6 5,9 5,9 5,3 5,0 

F2 5,9 5,9 5,5 5,2 5,2 

F3 5,7 5,6 5,3 5,1 5,0 

  

Keterangan : 

F1 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 5% dan 

span 60 konsentrasi 0,5%  

F2 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 7% dan 

span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 9% dan 

span 60 konsentrasi 2,5%  
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LAMPIRAN 12 

(Lanjutan) 

Hasil Pengukuran pH Formula Basis Lotion 

 

 

 

 

Keterangan : 

F1 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 5% dan 

span 60 konsentrasi 0,5%  

F2 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 7% dan 

span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 9% dan 

span 60 konsentrasi 2,5%  
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Gambar 4.14  Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap pH  sediaan  

   basis lotion  
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LAMPIRAN 12 

(Lanjutan) 

Tabel 4.15 

Hasil Pengukuran Viskositas (Cps) Formula Basis Lotion 

 

Formula 
Lama Penyimpanan (Hari) 

1 7 14 21 28 

F1 3500 5920 3680 2080 1520 

F2 2120 4400 5040 5200 5200 

F3 1220 2080 2400 2320 2000 

  

Keterangan : 

F1 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 5% dan 

span 60 konsentrasi 0,5%  

F2 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 7% dan 

span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 9% dan 

span 60 konsentrasi 2,5%  
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LAMPIRAN 12 

(Lanjutan) 

Hasil Pengukuran Viskositas (Cps) Formula Basis Lotion 

 

 

 

Keterangan : 

F1 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 5% dan 

span 60 konsentrasi 0,5%  

F2 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 7% dan 

span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 : Formula lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 9% dan 

span 60 konsentrasi 2,5%  
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Gambar 4.15 Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap viskositas  

sediaan basis lotion  
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LAMPIRAN 13 

FORMULASI LOTION EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA  

(Carica papaya L.) 

Tabel 4.16 

Formulasi  Lotion  Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

dengan Berbagai Konsentrasi Tween 80 dan Span 60 

 

 

Keterangan : 

F0 : Formula lotion tanpa konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya 

F1 : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,1% 

F2 : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,3% 

F3 : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,5% 

 

 

Bahan 

Formula 

F0 (%) F1 (%) F2 (%) F3 (%) 

Ekstrak Etanol 

Daun Pepaya 
0 0,1 0,3 0,5 

Tween 80 7 7 7 7 

Span 60 1,5 1,5 1,5 1,5 

Gliserin 10 10 10 10 

Setil Alkohol 5 5 5 5 

Metil Paraben 0,15 0,15 0,15 0,15 

Propil Paraben 0,03 0,03 0,03 0,03 

Aquadest ad 100 ml 100 ml 100 ml 100 ml 
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LAMPIRAN 14 

SEDIAAN LOTION EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA 

 DAN VITAMIN C 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16  Sediaan lotion ekstrak etanol daun pepaya 

(Carica papaya L.) 

 

 

 

Gambar 4.17  Sediaan lotion vitamin C 

 

 

 

F0 F1 F2 F3 

F0 F4 F5 F6 
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LAMPIRAN 15 

PEMBUATAN LOTION EKSTRAK ETANOL  

DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) 

  

 

- Dilebur pada suhu 700C        -  dilarutkan dgn air panas 

           -  ditambahkan gliserin 

             -  ditambahkan tween 80 

 

 dicampur 

 

- Digerus ekstrak daun pepaya ke dalam lumping 

- Dimasukkan fase mintak ke dalam lumpang 

- Dmasukkan fase cair ke dalam lumpang 

- Digerus hingga homogen 

- Dikemas dalam wadah yang cocok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setil alkohol + 

span 60 

Fase minyak 

Metil paraben + 

Profil paraben 

Fase air 

Lotion 

Evaluasi Kestabilan 

Pengujian Aktivitas Antioksidan terhadap Lotion 

Uji 

Organolptis 

Penentuan 

Tipe Emulsi 

Uji 

Homogenitas 

Pengujian 

pH 

Pengujian 

Keamanan sediaan 

Penyimpanan Pada Suhu Kamar selama satu bulan 

HASIL 

Pengujian 

viskositas 

Gambar 4.18 Bagan pembuatan lotion ekstrak etanol daun pepaya  

(Carica papaya L.) 
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LAMPIRAN 16 

HASIL EVALUASI STABILITAS LOTION EKSTRAK ETANOL  

DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) DAN VITAMIN C 

Tabel 4.17 

Hasil Pengamatan Organoleptik Formula Lotion Ekstrak Etanol 

Daun pepaya (Carica papaya L.) dan Vitamin C 

Formula 

Organoleptis 

Warna Tekstur Bau 

1 7 14 21 28 1 7 14 21 28 1 7 14 21 28 

F0 P P P P P L L L L L B B B B B 

F1 HM HM HM HM HM L L L L L KE KE KE KE KE 

F2 HM HM HM HM HM L L L L L KE KE KE KE KE 

F3 HM HM HM HM HM L L L L L KE KE KE KE KE 

F4 P P P P P L L L L L B B B B B 

F5 P P P P P L L L L L B B B B B 

F6 P P P P P L L L L L B B B B B 

 
Keterangan : 

F0  : Formula lotion tanpa konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya 

F1  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,1% 

F2  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,3% 

F3  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,5% 

F4  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,1 % 

F5  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,3 % 

F6  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,5 % 

P  : Putih 

L  : Lembut 

B  : Bau Basis 

HM  : Hijau Muda 

KE  : Khas Ekstrak 
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LAMPIRAN 16 

(Lanjutan) 

Tabel 4.18 

Hasil Pengamatan Tipe Sediaan Formula Lotion Ekstrak Etanol 

Daun pepaya (Carica papaya L.) dan Vitamin C 

Formula 
Lama Penyimpanan (Hari) 

1 7 14 21 28 

F0 M/A M/A M/A M/A M/A 

F1 M/A M/A M/A M/A M/A 

F2 M/A M/A M/A M/A M/A 

F3 M/A M/A M/A M/A M/A 

F4 M/A M/A M/A M/A M/A 

F5 M/A M/A M/A M/A M/A 

F6 M/A M/A M/A M/A M/A 

 
Keterangan : 

F0  : Formula lotion tanpa konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya 

F1  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,1% 

F2  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,3% 

F3  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,5% 

F4  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,1 % 

F5  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,3 % 

F6  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,5 % 

M/A : Minyak dalam Air 
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LAMPIRAN 16 

(Lanjutan) 

Tabel 4.19 

Hasil Pengamatan Homogenitas Formula Lotion Ekstrak Etanol 

Daun pepaya (Carica papaya L.) dan Vitamin C 

Formula 
Lama Penyimpanan (Hari) 

1 7 14 21 28 

F0 H H H H H 

F1 H H H H H 

F2 H H H H H 

F3 H H H H H 

F4 H H H H H 

F5 H H H H H 

F6 H H H H H 

 
Keterangan : 

F0  : Formula lotion tanpa konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya 

F1  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,1% 

F2  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,3% 

F3  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,5% 

F4  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,1 % 

F5  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,3 % 

F6  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,5 % 

H : Homogen 
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LAMPIRAN 16 

(Lanjutan) 

Tabel 4.20 

Hasil Pengamatan pH Formula Lotion Ekstrak Etanol 

Daun pepaya (Carica papaya L.) dan Vitamin C 

 

Formula 
Lama Penyimpanan (Hari) 

1 7 14 21 28 

F0 5,9 5,8 5,8 5,7 5,5 

F1 5,7 5,7 5,6 5,6 5,5 

F2 5,7 5,6 5,6 5,5 5,4 

F3 5,7 5,6 5,3 5,1 5,3 

F4 5,2 5,1 5,1 4,9 4,7 

F5 5,0 5,0 4,8 4,7 4,7 

F6 5,0 4,9 4,9 4,8 4,6 

 
Keterangan : 

F0  : Formula lotion tanpa konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya 

F1  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,1% 

F2  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,3% 

F3  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,5% 

F4  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,1 % 

F5  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,3 % 

F6  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,5 % 
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LAMPIRAN 16 

(Lanjutan) 

Hasil Pengamatan pH Formula Lotion Ekstrak Etanol 

Daun pepaya (Carica papaya L.) dan Vitamin C 

 

 

 

 

Keterangan : 

F0  : Formula lotion tanpa konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya 

F1  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,1% 

F2  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,3% 

F3  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,5% 

F4  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,1 % 

F5  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,3 % 

F6  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,5 % 
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Gambar 4.19  Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap pH  

 sediaan lotion  
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LAMPIRAN 16 

(Lanjutan) 

Tabel 4.21 

Hasil Pengamatan Viskositas (Cps) Formula Lotion Ekstrak Etanol 

Daun pepaya (Carica papaya L.) dan Vitamin C 

 

Formula 
Lama Penyimpanan (Hari) 

1 7 14 21 28 

F0 2920 3000 4400 4880 5120 

F1 2600 2520 2400 2000 1500 

F2 2400 2160 2040 1800 1500 

F3 2000 1880 1800 1760 1450 

F4 1440 1320 1160 1000 640 

F5 1400 1240 1040 920 800 

F6 1320 1240 1080 880 720 

 
Keterangan : 

F0  : Formula lotion tanpa konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya 

F1  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,1% 

F2  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,3% 

F3  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,5% 

F4  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,1 % 

F5  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,3 % 

F6  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,5 % 
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LAMPIRAN 16 

(Lanjutan) 

Hasil Pengamatan Viskositas (Cps) Formula Lotion Ekstrak Etanol 

Daun pepaya (Carica papaya L.) dan Vitamin C 

 

 

 
 

 

 

Keterangan : 

F0  : Formula lotion tanpa konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya 

F1  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,1% 

F2  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,3% 

F3  : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,5% 

F4  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,1 % 

F5  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,3 % 

F6  : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,5 % 
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Gambar 4.20  Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap viskositas  

   sediaan lotion  

 

 

   



100 
 

 

LAMPIRAN 16 

(Lanjutan) 

Tabel 4.22 

Hasil Pengujian Keamanan Formula Lotion Ekstrak Etanol 

Daun pepaya (Carica papaya L.) dan Vitamin C 

Sukarelawan F0 F1 F2 F3 F4  F5  F6  

1 - - - - - - - 

2 - - - - - - - 

3 - - - - - - - 

4 - - - - - - - 

5 - - - - - - - 

6 - - - - - - - 

7 - - - - - - - 

8 - - - - - - - 

9 - - - - - - - 

10 - - - - - - - 

11 - - - - - - - 

12 - - - - - - - 

13 - - - - - - - 

14 - - - - - - - 

15 - - - - - - - 

16 - - - - - - - 

17 - - - - - - - 

18 - - - - - - - 

19 - - - - - - - 

20 - - - - - - - 

 

Keterangan : (-)   = Tidak terjadi reaksi (tidak merah atau tidak bengkak) 

   (+)   = Terjadi reaksi (kulit memerah)  

            (++)   = Terjadi pembengkakan 

 

Keterangan : 

F0 : Formula lotion tanpa konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya 

F1 : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,1% 

F2 : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,3% 

F3 : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,5% 

F4 : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,1 % 

F5 : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,3 % 

F6 : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,5 % 
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LAMPIRAN 17 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH 

TERHADAP LOTION EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA  

(Carica papaya L.) KONSENTRASI 0,1%, 0,3% dan 0,5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21  Bagan pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

terhadap lotion ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

konsentrasi 0,1%, 0,3% dan 0,5% 

 

 

   

Lotion Ekstrak Etanol Daun Pepaya 

(0,1%, 0,3% 0,5%) 

Daun Pepaya 

 

10000 ppm 

 

600 ppm 200 ppm 

ppmppm 

300 ppm 400 ppm 500 ppm 100 ppm 

Absorbansi 

 

% penghambat 

 

IC50 

 

- Dipipet 1000 µL dari masing-masing konsentrasi 

- Ditambahkan 1 ml DPPH  

- Divorteks 

- Didiamkan selama 30 menit 

- Diukur pada panjang gelombang 515 nm 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis 
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LAMPIRAN 17 

(Lanjutan) 

Tabel 4.23 

Niai IC50 Pengujian Aktivitas Antioksidan Lotion Ekstrak Etanol  

Daun Pepaya (Carica papaya L.) dan Lotion Vitamin C 

Hari ke-1 dan ke-28 

 

No Uji Nilai IC50 (ppm) 

  1 28 

1 
Lotion Ekstrak Etanol Daun 

Pepaya 0,1 % 

83,04 

 

346,92 

2 
Lotion Ekstrak Etanol Daun 

Pepaya 0,3 % 

119,67 415,00 

3 
Lotion Ekstrak Etanol Daun 

Pepaya 0,5 % 

149,64 449,09 

4 Lotion Vitamin C 0,1 % 
40,83 

 

100,42 

5 Lotion Vitamin C 0,3 % 
28,75 

 

88,09 

6 Lotion Vitamin C 0,5 % 
19,5 

 

80,95 
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LAMPIRAN 17 

(Lanjutan) 

Niai IC50 Pengujian Aktivitas Antioksidan Lotion Ekstrak Etanol  

Daun Pepaya (Carica papaya L.) dan Lotion Vitamin C 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

F0 : Formula lotion tanpa konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya 

F1 : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,1% 

F2 : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,3% 

F3 : Formula lotion ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 0,5% 

F4 : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,1 % 

F5 : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,3 % 

F6 : Formula lotion vitamin C konsentrasi 0,5 % 

 

 

0

50

100

150

200

250

300

350

400

450

500

1 28

IC
50

Waktu (Hari)

F1

F2

F3

F4

F5

F6

Gambar 4.22  Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap IC50 sediaan lotion 

 

 

   


